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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan buku “Etika Bisnis Dalam
Kajian Islam”. Buku yang ada di hadapan pembaca ini, merupakan
hasil Kolaborasi Dosen antar Perguruan Tinggi di Indonesia.

Dalam kehidupan bermasyarakat diperlukan suatu sistem untuk
mengatur bagaimana manusia bergaul. Sistem yang mengatur
komunikasi membuat orang saling menghormati, memiliki tata krama,
sopan santun disebut etika. Agama Islam merupakan agama yang
menjunjung tinggi nilai-nilai norma dan juga sopan santun serta rasa
menghargai makhluk satu sama lain.

Dalam Islam, berbisnis juga diatur dalam etika bisnis Islam. Islam
mengatur bahwa etika bisnis Islam adalah benar dan tidak bisa
dipisahkan dengan hal-hal penting lainnya. Berbagai filosofi di dalam
agama Islam mengajarkan tentang bagaimana menjalankan bisnis di
dalam etika bisnis Islam.

Dalam penyusunan buku ini masih banyak kendala dan tantangan
yang dihadapi oleh para penulis, namun dengan kesabaran dan
ketekunan serta bantuan dan motivasi dari semua pihak sehingga
buku “Etika Bisnis Dalam Kajian Islam” ini dapat diselesaikan dengan
baik. Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu para penulis mengharapkan kritik dan
saran yang membangun demi perbaikan dalam penulisan buku-buku
selanjutnya.

Tim Penulis
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BAB 1 SEJARAH BISNIS
DALAM ISLAM

Siska Yuli Anita, M.M.
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

Pengertian Bisnis
Kita seringkali mendengar kata bisnis atau “business” dalam Bahasa
Inggris, kata dasar nya adalah busy yang artinya sibuk. Pada Bahasa
yang sederhana, bisnis adalah suatu kegiatan atau pekerjaan yang
memberikan keuntungan kepada seseorang. Pada Bahasa lebih
kompleks, bisnis adalah suatu organisasi atau badan lain yang
bergerak dalam kegiatan komersil, profesional yang tujuan nya adalah
memperoleh keuntungan. Beberapa definisi tentang bisnis menurut
para ahli diantaranya:

1. Bisnis adalah kegiatan individu yang terorganisasi untuk
menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna mendapatkan
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan individu tersebut
(Hughes dan Kapoor, 2012)

2. Bisnis adalah Lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang
dibutuhkan oleh masyarakat serta semua hal yang mencangkup
berbagai usaha yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta
(Brown, Pretello, 1976)

3. Bisnis adalah perusahaan yang menyediakan produk atau layanan
yang diinginkan oleh pelanggan. (Jeff Madura, 2007)

4. Bisnis adalah suatu bentuk aktivitas yang utamanya bertujuan
untuk memperoleh keuntungan bagi yang mengusahakan atau
yang berkepentingan dalam terjadi nya aktivitas tersebut. (L.R
Dicksee, 1992)
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5. Prinsip Mudharabah
Dalam bisnis Islam, prinsip Mudharabah merupakan akad
kerjasama untuk mengelola bisnis dimana terdapat pembagian
tugas dan peran antara pihak pemilik modal dan pihak pengelola
modal. Keuntungan dari bisnis akan dibagi sesuai kesepakatan
Bersama, dan kerugian nya pun akan ditanggung secara Bersama-
sama.
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BAB 2 KONSEP DAN TEORI
ETIKA BISNIS ISLAM

Dr. Tuti Supatminingsih S.E., M.Si.
Universitas Negeri Makassar

Pendahuluan

Ada sekitar 1,3 miliar Muslim di dunia. Sekitar seperlima dari populasi
dunia. Seperti halnya agama universal lainnya, ada keragaman budaya
yang besar di antara mereka. Demikian pula, tingkat pengabdian dan
praktik keagamaan sangat bervariasi antara individu dan budaya. Ini
adalah tantangan besar ketika berhadapan dengan etika bisnis dari
perspektif agama. Studi "koneksi" budaya atau negara tertentu untuk
menghubungkan mereka sangat berguna jika diperlukan. "Bulu-bulu”
ini adalah Islam normatif berdasarkan sumber dan ajaran yang
diterima secara umum. Asumsi implisit di sini adalah bahwa ajaran
semacam itu cenderung mempengaruhi pikiran dan tindakan orang
beriman sampai batas tertentu. Pengenalan singkat yang mungkin
bisa membantu.

[stilah "Islam" berasal dari akar bahasa Arab [SLM], yang berarti
damai, tunduk dan menerima. Secara religius, istilah tersebut berarti
mencapai perdamaian. Dengan Tuhan [Tuhan] 1; Jagalah [ketenangan
batin] dan ciptaan Allah kepada Allah dalam ketaatan. Percayalah
padanya dan terima bimbingan dan arahannya. Definisi yang luas ini
menjelaskan mengapa Islam secara umum lebih dari sekedar "agama"
dalam arti sempit dan terutama tentang aspek spiritual dan ritual
kehidupan. Padahal, istilah “agama” merupakan terjemahan tidak
lengkap dari kata Arab “din” yang secara harfiah berarti cara hidup.
Cara hidup ini mencakup aspek kehidupan agama, spiritual, moral,
sosial, pendidikan, ekonomi dan politik. Isu-isu seperti etika bisnis
merupakan bagian integral dari ekspresi perintah agama. Dalam
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BAB 3 PERBANDINGAN ETIKA
BISNIS ISLAM DENGAN ETIKA
BISNIS KONVENSIONAL

Sinta Rusmalinda, S.A.B., M.M.
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah Cicalengka Bandung

Etika Dalam Bisnis

Etika merupakan rambu-rambu yang disepakati secara sukarela oleh
setiap anggota dalam suatu kelompok. Bisnis akan bermoral apabila
terdapat etika di dalamnya, yang mana etika tersebut tentunya
merupakan rambu-rambu yang sebelumnya sudah ada dan perlu
diketahui oleh para pelaku bisnis, yang mana tujuanya untuk
menyeimbangkan. Dengan adanya etika atau rambu-rambu dalam
menjalankan bisnis diharapkan bisa menjadi pengingat serta sebagai
bimbingan para pelaku bisnis agar sesuai dengan aturan yang sudah
disepakati tersebut. Dimana tentunya rambu-rambu tersebut harus
selalu diikuti serta dilaksanakan agar terjadi keselarasan.

Hubungan bisnis merupakan hubungan yang luas, bukan semata-
mata hubungan antar pebisnis saja, namun hubungan bisnis bisa
menjadi hubungan nasional bahkan internasional, mengingat
hubungan bisnis akan melibatkan pemerintahan serta orang-orang
terkait yang akan ikut serta dalam pelaksanaan bisnis tersebut. Oleh
karena itu untuk kesepakatan mengenai etika dalam bisnis harus
dilaksanakan secara transparan di antara semua pihak yang terlibat
yang mana tentunya di dalamnya terdapat golongan masyarakat,
pemerintahan, para pebisnis tentunya serta masyarakat asing agar
semua pihak memiliki rambu-rambu yang sama tidak menjalankan
bisnis sesuai keinginannya. Keberhasilan bisnis tentunya tidak akan
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karena celaka baginya. Nilai ilahiyah dan nilai insaniyah
merupakan dua sumber etika bisnis Islam.

Perbandingan Etika Bisnis Islam dengan Etika Bisnis
Konvensional

Di dalam Al-Qur’an dan Hadits sangat banyak penjelasan mengenai
nilai-nilai ekonomi, namun dalam prakteknya terdapat tiga nilai yang
berbeda antara ekonomi Islam dan ekonomi konvensional. Adapun
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Nilai Dasar Pemikiran

2. Dasar nilai keseimbangan
3. Dasar nilai keadilan

Menurut Dr. Mustafa E Nasution yang Dikutip oleh Dr. Neni Sri
Imaniyati terdapat beberapa perbedaan bisnis Islam dengan bisnis
konvensional adalah sebagai berikut:

Asas

Motivasi

Etos kerja

Sikap mental

Amanah

Modal

Sumber daya manusia
Manajemen strategik
Manajemen operasional
Manajemen keuangan
Manajemen pemasaran

POV NUTEWN R

=

Kesimpulan atau garis besar mengenai perbedaan ekonomi Islam
dan ekonomi konvensional bila merujuk pada pendapat Dr.Mustafa E.
Nasution perbedaan ekonomi Islam dan konvensional terdapat pada
asumsi dasar dan latar belakang filosofi. Asumsi pada ekonomi
konvensional yaitu manusia berusaha mencapai hal yang diinginkan
setinggi-tingginya atau sepuasnya, atau bagaimana mendapatkan
keuntungan dengan modal sekecil-kecilnya dengan keuntungan
sebesar-besarnya. Namun dalam pandangan atau ekonomi Islam
dasarnya yaitu al-Qur’an dan hadits yang berlandaskan pada tauhid,
khilafah, ma’ad serta rububiyah.
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DALAM AL-QUR’AN DAN AL-
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Karyono, S.Pd., M.H.
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Pengertian Etika Bisnis

Saatini, bisnis dan perdagangan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh
banyak orang di muka bumi ini, bisnis adalah bisnis memproduksi dan
menjual barang atau jasa untuk mendapatkan keuntungan. (Fauroni
2008) aktivitas bisnis merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai
kemakmuran.

Di era globalisasi, perkembangan teknologi yang pesat dan
perkembangan zaman modern mempengaruhi persaingan dunia
bisnis yang sangat kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman
agama tentang etika bisnis. Etika diperlukan untuk membentuk dan
membangun sikap, termasuk etika bisnis. (Kusuma et al. 2023) Ajaran
[slam yang bersumber dari wahyu Al-Qur’an dan sunah Nabi Al-Hadits
menjadikan etika sebagai urat nadi kehidupan. Selain itu, Islam adalah
agama yang mengajarkan nilai-nilai etika yang tinggi. Menurut salah
satu tugas utama Kkerasulan Nabi Muhammad SAW adalah
menyempurnakan akhlak terpuji.

Etika adalah teori perilaku manusia menurut nilai baik dan buruk.
(Anggraeni 2020) Kata etika berasal dari kata Yunani ethos, yang
berarti adat atau kebiasaan. (Bertens 1993) Majid Fahri Mengungkap
konsep etika adalah gambaran rasional tentang sifat dan dasar
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pelanggan setia,(Sudirman et al. 2022) yang akan menguntungkan
perkembangan bisnis di masa depan. Dan sebaliknya, jika
penjualnya tidak ramah, apalagi pelayan yang kasar, dia akan
kabur, dalam artian tidak akan mau beli lagi. Kolega dan karyawan
juga merasa tidak nyaman ar ai diperlakukan tidak baik. Dengan ar
aini, keramahtamahan menguntungkan semua orang yang terlibat
dalam transaksi.
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BAB 5 PERILAKU BISNIS
YANG DIPERBOLEHKAN DAN
DILARANG DALAM ISLAM

Ajeung Syilva Syara Noor Silmi Sudrajat, S.H., M.H.
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah

Perilaku Bisnis dalam Etika Islam

Moralitas secara luas didefinisikan sebagai standar perilaku yang baik.
Agama Islam telah mengatur segala macam etika, mulai dari etika
sehari-hari hingga etika bermuamalah hingga politik, ekonomi dan
hukum. Etika atau moralitas dalam ajaran Islam merupakan wujud
kelslaman, ketakwaan, dan keyakinan yang dilandasi oleh keyakinan
yang teguh terhadap kebenaran Allah SWT. Pada dasarnya Allah
menurunkan Islam untuk dijadikan landasan dalam meningkatkan
akhlak atau etika yang baik dan benar. Ditinjau dari segi etimologi,
etika berasal dari bahasa Yunani ethikos yakni mempunyai pengertian
yang ganda: pertama, sebagai konseptualisasi seperti aturan, moral,
benar, salah, wajib, tanggung jawab, dll. Kedua, seperti yang
diterapkan pada karakter moral atau perilaku moral, sehingga dapat
terwujudnya kehidupan yang lebih baik. Ketiga, terwujudnya
kehidupan yang lebih baik secara moral.

Etika adalah filsafat moral. Jadi tujuan etika adalah moralitas.
Etika adalah istilah yang digunakan untuk mencakup praktik dan
aktivitas yang membedakan apa yang baik dari apa yang buruk, aturan
yang mengatur aktivitas tersebut dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya, nilai-nilai yang dijunjung tinggi atau diarahkan oleh
aktivitas dan praktik tersebut. Dalam pandangan Robert C. Solomon,
moralitas tidak diartikan sebagai aturan dan ketaatan, tetapi sebagai
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3. Jual Beli Mudthtar (terpaksa) yaitu orang menjual dagangannya
dengan harga di bawah standar karena terpaksa (karena
berhutang/memenuhi kebutuhannya), maka jual beli semacam itu
tidak dilarang, hanya makruh. Biasanya, orang tersebut ditolong
dan diberikan giradh (pinjaman lunak) agar ia dapat lepas dari
belenggu kesulitan yang menimpanya, sebagaimana perkataan Ali
r.a., "Akan datang suatu masa sebagian orang beruang menggigit
apa yang ada di tangannya, suatu perbuatan yang tidak pernah
diperintahkan”.

4. Jual beli lakon atau talji'ah. ]Jika seseorang takut terhadap
seseorang yang berlaku tidak adil terhadap hartanya, kemudian ia
menjual hartanya untuk menghindari diganggu oleh orang yang
tidak adil tersebut, dan mengadakan perjanjian jual beli sesuai
dengan syarat dan ketentuan, maka jual beli itu batal karena tidak
ada pihak yang benar-benar bermaksud seperti ini. Jual beli itu
seperti bermain atau sandiwara. (Harahap, 2011).
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BAB 6 ETIKA DISTRIBUSI
DALAM PERSPEKTIF ISLAM
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Pengertian Etika Distribusi

Selain produksi dan konsumsi, distribusi merupakan salah satu proses
dalam kegiatan ekonomi manusia. Kajian distribusi selalu menjadi
topik hangat pembahasan dalam ekonomi Islam, karena pembahasan
dalam distribusi tersebut tidak hanya menyangkut aspek ekonomi
tetapi juga aspek sosial dan politik yang hingga saat ini menarik
perhatian para pemikir ekonomi Islam dan konvensional.

Secara etimologis, “etika” berasal dari bahasa Yunani yang terdiri
dari dua kata, yaitu Ethos dan Ethikos. Ethos berarti alam, karakter
umum, tempat umum. Ethikos berarti moralitas, sopan santun,
perilaku dan perbuatan baik (Bagus, 1996, p. 21).

Distribusi adalah kegiatan penyaluran barang dari produsen ke
konsumen melalui suatu mekanisme distribusi atau penyaluran
barang dari tempat produksi ke berbagai tempat dimana pengguna
barang berada. Dalam distribusi terdapat dua aspek penting. Pertama,
penentuan lembaga yang terlibat dalam pendistribusian barang baik
pihak grosir, pengecer, atau agen komersial. Kedua, yakni cara
penyimpanan atau pergudangan dan alat angkut yang akan digunakan
sebagai alat angkut yang digunakan untuk mendistribusikan barang
dari pabrik suatu perusahaan kepada entitas yang membantu
menyalurkan produk kepada konsumen (Syukur, 2018).

Distribusi juga dapat diartikan sebagai tindakan mengirimkan
atau menyalurkan produk secara tepat waktu kepada pengguna atau
konsumen. Saluran distribusi diperlukan karena produsen
menghasilkan produk dengan menyediakan barang atau produk yang
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politik hingga ekonomi. Secara eksplisit dan tegas Allah
memerintahkan untuk bertindak adil dan akibat dari tidak
menerapkan keadilan, yaitu akan muncul perbuatan-perbuatan
yang Kkeji dan mengerikan juga permusuhan yang terjadi
diantara manusia (QS. an-Nahl [16]: 90).

Dalam bidang ekonomi, negara sebaiknya dapat
memberikan jaminan dan memberikan kepastian bahwa setiap
warganya memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh
dan menggunakan sumber daya ekonomi. Akibatnya, setiap
individu dapat hidup dengan kebutuhan minimum seperti
pangan, papan, kesehatan, sandang, ibadah dan pendidikan.
Oleh karena itu, negara harus mengatur penggunaan sumber
daya ekonomi tersebut sedemikian rupa sehingga
didistribusikan secara adil dan merata, sehingga pada akhirnya
negara maupun anggota masyarakat tidak merugikan
masyarakat manapun dalam hal untuk mendapatkan haknya
terhadap sumber daya ekonomi (Huda, 2012, p. 50)

Dari penjabaran tersebut menegaskan bahwa etika distribusi
ekonomi Islam menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kebebasan
karena tujuannya agar kekayaan tidak menumpuk di sebagian kecil
masyarakat, tetapi selalu beredar di seluruh masyarakat secara
meluas. Keadilan distribusi juga mampu memberikan jaminan
distribusi kekayaan secara merata dan adil, yang akhirnya akan
mampu meningkatkan kualitas hidup manusia ke arah yang jauh
lebih baik.
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BAB 7 ETIKA KONSUMSI
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Pengertian Etika

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang artinya kebiasaan
atau adat istiadat. Pengertian ini menunjukkan bahwa etika erat
kaitannya dengan kebiasaan hidup yang baik pada suatu masyarakat
maupun individu. Etika dalam pengertian ini sejalan dengan moral
dalam bahasa Latin atau disebut dengan mos atau mores yang
diartikan dengan adat istiadat dan kebiasaan. Dengan demikian, etika
dan moral memiliki arti yang sama yaitu suatu sistem yang mengatur
bagaimana manusia harus menjalani kehidupannya dengan baik.
Berdasarkan pengertian tersebut, etika dan moral bersifat normatif
dan mengikat pada setiap individu. Hal ini dikarenakan etika dalam
pengertian ini berisi norma-norma konkret yang dijadikan pedoman
dan pegangan hidup manusia dalam setiap aspek kehidupan
(Widyastuti, 2019, pp. 127-128).

Etika juga dipahami sebagai ilmu yang di dalamnya dikaji tentang
nilai dan norma yang tidak secara langsung memberikan perintah
secara konkret untuk dijadikan pegangan yang siap untuk digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Etika dalam pengertian ini dipahami
sebagai suatu disiplin ilmu filsafat moral (Ihwanudin et al., 2022, p. 19;
Widyastuti, 2019, p. 128).

Etika merupakan rambu-rambu yang berlaku di masyarakat yang
harus dipatuhi dan dijalankan. Etika berfungsi sebagai pembimbing
bagi anggota masyarakat untuk melakukan suatu tindakan yang
terpuji atau dikenal dengan good conduct (Zamzam & Aravik, 2020, p.
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konvensional konsumsi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
fisik semata dengan memaksimalkan tingkat kepuasan individu.
Berdasarkan tujuan konsumsi tersebut maka dalam tujuan
konsumsi seorang muslim nilai ibadah menjadi salah satu tolak
ukur untuk menilai tingkat kepuasan konsumen. Adapun tolak
ukur kepuasan konsumsi dalam ekonomi konvensional dinilai
berdasarkan banyaknya barang yang dikonsumsi (Rozalinda, 2014,
p. 97).
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BAB 8 ETIKA PROFESI
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Masnawaty Sangkala, S.E., M.Si., Ph.D,, AK,, CA., CPA.
Universitas Negeri Makassar

Pendahuluan
Agar diakui oleh masyarakat, etika profesi merupakan sub bidang
perilaku etis yang menitikberatkan pada bagaimana seseorang harus
melaksanakan pekerjaannya secara etis. Profesional harus mampu
melakukan yang terbaik dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang
mereka lakukan sesuai dengan persyaratan pekerjaannya untuk
mempraktekkan etika di tempat kerja. Sebagai agama global, Islam
menawarkan pemahaman yang komprehensif tentang hal ini juga.
Karena ekonomi beroperasi dalam kerangka sistem ekonomi,
etika bisnis melibatkan pertanyaan tentang sistem ekonomi umum
dan khusus, yang pada gilirannya membahas penggunaan bahasa
moral yang tepat saat mengevaluasi sistem. Ekonomi, juga dikenal
sebagai bisnis, perdagangan, atau perdagangan, sangat penting bagi
kehidupan manusia. Ada banyak informasi tentang etika profesi dalam
Al-Qur'an. Bab buku ini mencoba memberikan beberapa ide tentang
hal-hal yang perlu dipikirkan saat memilih ukuran untuk mendesain
sesuatu yang profesional yang sesuai dengan tujuan yang ingin Anda
capai. serta konsep-konsep yang dapat digunakan sebagai masukan
dalam hal ini.

Landasan Etika Profesi dalam Islam

Setiap muslim mengandalkan bimbingan karir untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Seperti yang dijelaskan Nabi
Muhammad ketika beliau masih muda, bisnis adalah salah satu cara
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam usahanya, ia hanya
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DALAM ISLAM

Fitri Raya, M.EK.
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

Pendahuluan

Islam adalah agama yang lengkap yang mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia. Islam adalah agama yang dapat menyeimbangkan
antara hablum minallah (hubungan dengan Allah) dan hablum
minannas (hubungan antar manusia) tentang dunia dan akhirat.
ajaran Islam secara utuh sebagai agama terakhir, Islam mampu
menjawab semua persoalan penting kemanusiaan. Dalam Islam aspek
Ibadah dan muamalah menjadi hal yang sangat penting dan utama
dalam ajaran Islam ketika seseorang mempelajari dan mengenal Islam
secara lebih mendalam. Islam mengajarkan umatnya untuk berniaga,
sebagiamana yang di tauladankan oleh Nabi Muhammad SAW menjadi
seorang saudagar yang termahsyur dengan sifat kejujurannya dalam
berdagang.

Nabi Muhammad SAW memberikan tauladan Kkepada
pengikutnya untuk menjadi seorang pembisnis atau saudagar dengan
menerapkan etika bisnis Islam yaitu menjalankan kegiatan muamalah
sesuai dengan syariat Islam yang di ridhai Allah SWT dan menghindari
hal-hal yang dilarang dan bathil sebagaimana firman Allah Ta’ala yang
artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisaa: 29).

Islam menilai praktik perdagangan sebagai hal yang penting
dilakukan umat manusia. Salah satu bukti keutamaan dari berdagang
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Pendahuluan

Pasar merupakan salah satu tempat yang tidak pernah lepas dari
kehidupan manusia. Secara sederhana pasar adalah tempat
bertemunya pembeli dan pedagang. Sejarah mencatat bahwa Nabi
Muhammad SAW juga merupakan seorang pedagang. Beliau menjadi
seorang pedagang ketika diajak pamannya yaitu Abu Thalib, pada
masa itu Rasul masuk ke berbagai pasar di berbagai negeri.
Berdasarkan sejarah tersebut artinya kita sebagai umat Nabi
Muhammad SAW dapat meneladani adab dan kebiasaan Beliau ketika
berdagang. Karena berdagang bukan hanya soal untung rugi,
melainkan juga soal surga dan neraka.

Pengertian Iklan

Periklanan adalah segala upaya memperkenalkan atau
mempresentasikan secara berbayar yang bertujuan untuk
mempromosikan ide, barang, atau jasa (Kotler dan Keller, 2016).
Pengiklan tidak hanya dilakukan perusahaan bisnis tetapi juga badan
amal, nirlaba, dan pemerintah (Kotler dan Keller, 2016). Iklan yang
ditayangkan harus selaras dengan keputusan sebelumnya tentang
target pasar, posisi merek, dan program pemasaran.

Perusahaan yang akan beriklan sebaiknya menetapkan target
pencapaian iklan, dan diakhir melakukan evaluasi dari iklan yang
ditayangkan. Sebagai contoh sebuah produsen minuman X akan
melakukan periklanan. Sebelum melakukan periklanan penjualan
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Penutup

Iklan memiliki tujuan utama untuk memberikan informasi seputar
barang atau jasa kepada pembeli dan calon pembeli. Islam
mengajarkan agar tidak menawarkan dan menjual produk barang
atau jasa yang haram. Contohnya adalah mengiklankan kebohongan,
penipuan, janji palsuy, iklan judi dan lainnya yang dilarang oleh aturan
agama.

Umat Islam harus berpikir jernih, jangan sampai hanya mengejar
untung di dunia namun merugi di akhirat. Bisnis bukan hanya soal
untung dan rugi, akan tetapi juga soal surga dan neraka. Bisnis yang
dijalankan dengan aturan agama Islam tentunya akan membawa
keberkahan. Jadilah pengusaha muslim yang tidak hanya memikirkan
untung dan rugi. Jadikan usaha yang dijalankan sebagai jalan
berdakwah. Misalnya dengan mengajak sesama pengusaha untuk
menjalankan syariat Islam dalam menjalankan bisnis.
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Pendahuluan

Bisnis digital saat ini merupakan bisnis paling progresif akan terus
berkembang dan kuat seiring berjalannya waktu. Bisnis digital yaitu
bisnis nyata media online. Bisnis digital merupakan perusahaan yang
menerapkan teknologi sebagai keunggulan dalam operasional. Era
digital berdampak pada perkembangan kehidupan bisnis dengan
ketiadaan modal dan lokasi, sehingga setiap orang dapat menjalankan
bisnis (Maryati & Masriani, 2019).

Asosiasi Perdagangan Elektronik Indonesia (IDEA) optimistis
pertumbuhan ekonomi e-commerce akan meningkat 15-20% pada
2023. Pertumbuhan tersebut ditopang oleh tiga faktor pendukung.
Salah satunya adalah untuk mendukung konsumsi domestik e-
commerce. Kedua, persentase pengguna internet di Indonesia saat ini
mencapai 77% (210 juta) dan terus bertambah, dan ketiga, digitalisasi
kelas menengah meningkat, dengan 12 juta orang berpartisipasi
selama epidemi (Simamora, 2023).

Teknologi digital memiliki efek positif pada perekonomian
dengan peningkatan produktivitas, inovasi produk, dan banyak
peluang untuk penciptaan usaha baru, membentuk dasar bagi suatu
organisasi menghasilkan nilai dan bersaing, mengalami pertumbuhan
dan profitabilitas (Nugraha & Murniawaty, 2018). Teknologi informasi
terus berinovasi dan berubah dan menjadi semakin kompleks, dan
dapat membawa banyak kemudahan bagi kehidupan manusia.
Penghiburan ini juga dapat dirasakan dalam dunia keuangan
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konsumen sangat diperlukan. Dalam keterbukaan ini penjual harus
memiliki karakter kejujuran dalam kegiatan jual belinya. Dalam
jual beli online, konsumen tidak bisa langsung mengamati barang
yang dijual.

3. Keamanan Dalam Pelayanan

Tujuan utama komunitas adalah untuk menerima kualitas layanan
sebaik mungkin. Dengan terjaminnya keamanan dalam pelayanan,
maka proses produksi dan distribusi serta pelayanan itu sendiri
akan berjalan normal. Layanan yang melibatkan penjualan online,
misalnya jika pelanggan membeli barang yang tidak sesuai, dapat
ditukar atau dikembalikan, tetapi ada juga yang tidak memiliki
sistem seperti ini.
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BAB 12 ETIKA BISNIS DALAM
BISNIS INTERNASIONAL

Dr. H. Fikry Ramadhan Suhendar, Lc., MA.
STIE Miftahul Huda Subang

Etika Bisnis Internasional

Etika merupakan apa yang dianggap pantas atau tidak untuk
dilakukan, khususnya bagi pelaku usaha yang melakukan suatu bisnis
tertentu. Hal ini erat kaitanya dengan apa yang dilakukan oleh pelaku
usaha atau bisnis tidak boleh merugikan orang lain. Etika bisnis lebih
luas daripada peraturan yang berlaku seperti yang tertuang dalam
Undang-Undang di suatu negara. Etika bisnis dapat dijadikan
pegangan oleh para pelaku bisnis dalam negri maupun luar negeri,
karena dalam melaksanakan suatu bisnis akan memberikan dampak
bagi perusahaan maupun masyarakat sosial jika rambu-rambu bisnis
(etika) tidak ditegakan, konsekuensinya akan menyebabkan pelaku
bisnis bisa melakukan apa saja untuk kepentingan perusahaan
bahkan melakukan suatu hal bertentangan dengan peraturan yang
ada baik Undang-Undang atau peraturan yang dibuat atas hasil
kesepakatan antar bersama antara mitra bisnis. Hal ini yang
menjadikan bahwa etika erat kaitanya dengan kebiasaan dalam
disuatu tempat yang dikaitkan dengan norma, peraturan yang
dijunjung tinggi dalam suatu masyarakat atau negara yang bermitra.
Adapun etika menurut Islam sangat erat kaitanya dengan Akhlak atau
budi pekerti yang harus dijunjung tinggi, pada dasarnya agama Islam
diturunkan untuk memperbaiki moral dan etika bagi kehidupan
manusia. Sehingga etika dalam pandangan Islam merupakan suatu
pedoman yang harus digunakan umat Islam untuk berperilaku dalam
segala aspek dan kondisi kehidupan. Etika bisnis merupakan
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Islam melarang penimbunan yang berdampak pada meningkatnya
harga karena barang langka di pasaran, hal ini juga menurut bisnis
internasional pun sangat dilarang untuk menimbun barang yang
berakibat kelangkaan pasar dan permainan harga. (A. Riawan Amin &
Tim FEBS FEUI, 2010, p. 32)
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BAB 13 GOOD CORPORATE
GOVERNANCE DALAM ISLAM

Evriyenni, S.E., M.Si., CTT.
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Definisi Good Corporate Governance

Cadbury Committee pada tahun 1992 pertama kali memperkenalkan
Corporate Governance (CG) dalam laporannya yaitu Cadbury Report
(Tjager dkk, 2003). Forum for Corporate Governance in Indonesia
(FCGI) (2001) mendefinisikan CG sebagai “seperangkat aturan yang
menghubungkan antara pemegang saham, manajer, kreditor,
pemerintah, karyawan dan stakeholder internal dan eksternal lainnya
sehubungan dengan hak dan tanggung jawab, atau sistem dimana
perusahaan diarahkan dan dikendalikan”.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
No. 117/M-MBU/2002, CG merupakan “suatu proses dan struktur
yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan
usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memerhatikan
pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya, berlandaskan
peraturan perundangan dan nilai-nilai etika”.

Berdasarkan beberapa definisi sebelumnya, CG dapat
disimpulkan sebagai suatu sistem dan proses serta seperangkat
aturan yang dibangun perusahaan agar terarah dan terkendali agar
tercipta tata hubungan yang baik dan adil serta transparan bagi pihak-
pihak yang memiliki kepentingan serta pihak terkait lainnya dalam
perusahaan.

Sedangkan Good Corporate Governance (GCG) secara definitif
merupakan “sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan
yang menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua
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4. Kemashlahatan
Kemaslahatan merupakan penerapan kepemimpinan dan
kewenangan agama untuk memelihara kerukunan fisik dan sosial
yang juga bertujuan untuk memenuhi tujuan penerapan syariat
Islam, yaitu untuk memperoleh kemaslahatan umat manusia
seutuhnya. Hal tersebut sesuai dengan QS. Al-Anbiya Ayat 107 yang
artinya:

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.”

Secara umum, maslahat diartikan sebagai kebaikan
(kesejahteraan) dunia dan akhirat. Para ahli ushul figh
mendefinisikannya sebagai segala sesuatu yang mengandung
manfaat, kebaikan dan menghindarkan diri dari mudharat,
kerusakan dan mafsadah.

Gambar 13.1. Prinsip-Prinsip GCG dalam Islam dan Umum
Sumber: Muqorrobin (2011), Organization for Economic Cooperation

and Development (OECD).
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mengakses tambahan modal yang dibutuhkan perusahaan untuk
tujuan ekspansi.

. Perusahaan yang sukses menerapkan GCG akan lebih diminati oleh
para investor karena dinilai dapat memberikan mereka
keuntungan terutama dengan nilai saham yang meningkat serta
penerimaan dividen dari perusahaan. Bagi pemerintah dan negara,
kenaikan penerimaan keuntungan perusahaan juga dapat
meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak.

. Lingkungan kerja yang sehat karena GCG akan meningkatkan
motivasi serta kepuasan karyawan sebagai stakeholder
perusahaan. Peningkatan ini dinilai penting karena berkaitan
dengan tingkat produktivitas karyawan yang merasa menjadi
bagian di perusahaan tempatnya bekerja atau dikenal dengan
prinsip sense of belonging,

. Baiknya pelaksanaan GCG pada suatu perusahaan dapat
meningkatkan kepercayaan stakeholders perusahaan sehingga
citra positif stakeholder kepada perusahaan juga meningkat.

. GCG yang diterapkan dengan konsisten akan meningkatkan
kualitas laporan keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan pihak
manajemen perusahaan akan lebih berhati-hati dalam bertindak
terutama tidak melakukan intervensi informasi yang ada dalam
laporan keuangan. Pemikiran tersebut mengacu pada kewajiban
pengelola perusahaan untuk mematuhi berbagai aturan dan juga
prinsip akuntansi yang berlaku dan penyajian informasi secara
transparan.
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SOSIAL PERUSAHAAN DALAM
PERSPEKTIF ISLAM

Zumara, S.H.I, M.E.I
Sekolah Tinggi Agama Islam Darussalam Kunir

Pengertian Tanggung Jawab Sosial

Tanggung jawab sosial (CSR) adalah sebuah kolaborasi tersistem
dimana organisasi, terutama bisnis memiliki komitmen tertentu
kepada Kklien, mitra, karyawan, dan pemilik saham (stakeholder),
komunitas dan jaringan perusahaan dalam setiap aspek operasional
mirip dengan masalah lingkungan yang tersisa dengan beberapa
masalah seperti polusi, limbah, keamanan hasil produksi dan
karyawan perusahaan.( “Tentang CSR | CSR JABAR,” accessed
February 20, 2023).

Dalam Undang-Undang Tahun 2007 nomor 40 pasal 1 ayat 3

telah dicantumkan pengertian CSR tentang Perseroan Terbatas
(UUPT) yang berbunyi sebagai berikut.
“Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan
guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun
masyarakat pada umumnya.”

CSR (corporate social responsibilities) dalam hal ini berbentuk
tanggung jawab sosial tertentu bagi para pemegang kebijakan suatu
perusahaan tertentu. (Santoso, Tinjauan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan: Studi Di Filipina. Deepublish, 2021) Segala aspek kinerja
perusahaan termasuk ke dalam tanggung jawab tersebut, seperti
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“Carilah keridhaanku dengan berbuat baik kepada orang-orang
lemah kalian, karena kalian diberi rezeki dan ditolong disebabkan
orang-orang lemah kalian.”

Dalam riwayat Nasa’i,
agradla] 5 cagia s cagi s ledmany 1Y) oda Ul lal L

“Sesungguhnya Allah akan menolong umat ini dengan sebab orang-
orang yang lemah dari mereka, yaitu dengan doa, sholat dan
keikhlasan mereka.”

Begitu pula disebutkan “wa man lam yasykurinnas lam
yasykurillah” barangsiapa yang tidak menampakkan rasa
syukurnya kepada manusia maka dianggap sebagai orang yang
tidak bersyukur kepada Allah, dan bentuk syukur kepada manusia
salah satunya dengan adanya tanggung jawab sosial kepada
masyarakat.

*¥xxxxxx Wallahu A’'lam bishowab******
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Etika Bisnis
dafon Kajian Islam

Dalam kehidupan bermasyarakat diperlukan suatu sistem
untuk mengatur bagaimana manusia bergaul. Sistem yang
mengatur komunikasi membuat orang saling menghormati,
memiliki tata krama, sopan santun disebut etika. Agama Islam
merupakan agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai norma
dan juga sopan santun serta rasa menghargai makhluk satu
sama lain. Dalam Islam, berbisnis juga diatur dalam etika bisnis
Islam. Islam mengatur bahwa etika bisnis Islam adalah benar
dan tidak bisa dipisahkan dengan hal-hal penting lainnya.
Berbagai filosofi di dalam agama Islam mengajarkan tentang
bagaimana menjalankan bisnis di dalam etika bisnis Islam.

Pokok bahasan dalam buku “Etika Bisnis Dalam Kajian Islam”
ini mencakup: Sejarah Bisnis Dalam Islam, Konsep Dan Teori
Etika Bisnis Islam, Perbandingan Etika Bisnis Islam Dengan
Edka Bisnis Konvensional, Konsep Etika Bisnis Dalam Al-
Qur'an Dan Al-Hadits, Perilaku Bisnis Yang Diperbolehkan Dan
Dilarang Dalam Islam, Etika Distribusi Dalam Perspektif Islam,
Etika Konsumsi Dalam Perspektif Islam, Etika Profesi Dalam
Perspektif Islam, Etika Pemasaran Dalam Islam, Etka
Periklanan Dalam Islam, Etika Transaksi Bisnis Online Dalam
Islam, Etika Bisnis Dalam Bisnis Internasional, Good Corporate
Governance Dalam Islam, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Dalam Perspektif Islam.
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